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ABSTRAK

Ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh, memiliki peran ekologis penting
sebagai habitat bagi berbagai jenis burung, baik residen maupun migran, serta berfungsi sebagai area
mencari makan, bersarang, dan berlindung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keanekaragaman spesies burung di kawasan tersebut sebagai indikator kondisi ekologis habitat. Metode
yang digunakan adalah survei eksploratif melalui observasi langsung di lapangan dengan teknik
purposive sampling untuk memperoleh representasi jenis burung yang optimal pada berbagai titik
pengamatan. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 spesies burung dari 15 famili dengan total 1.248 individu
yang teramati, dengan famili Ardeidae sebagai kelompok paling dominan yang mencerminkan
kesesuaian habitat bagi burung air. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sebesar H' = 1,662
menunjukkan tingkat keanekaragaman kategori sedang. Analisis pada lima titik pengamatan juga
menunjukkan nilai indeks yang relatif konsisten dalam kategori sedang, dengan kisaran H' antara 1,290
hingga 1,841. Temuan ini mengindikasikan bahwa ekosistem mangrove di kawasan tersebut masih
mampu mendukung keberagaman avifauna secara relatif stabil, meskipun terdapat potensi tekanan
lingkungan yang menuntut upaya pengelolaan dan konservasi berkelanjutan guna menjaga
keseimbangan ekosistem.

Kata Kunci: Burung; ekosistem; hutan mangrove; keanekaragaman; Syiah Kuala.

ABSTRACT

Mangrove ecosystems in the coastal area of Syiah Kuala District, Banda Aceh, play an important
ecological role as habitats for various bird species, both resident and migratory, while also serving as
feeding, nesting, and sheltering grounds. This study aimed to analyze bird species diversity in the area
as an indicator of habitat ecological condition. An exploratory survey method was applied through direct
field observations, using purposive sampling to obtain optimal species representation across multiple
observation points. Data were analyzed quantitatively using the Shannon-Wiener diversity index. The
results recorded 20 bird species belonging to 15 families with a total of 1,248 individuals, with the
family Ardeidae being the most dominant, indicating the suitability of the mangrove habitat for
waterbirds. The Shannon-Wiener diversity index value (H' = 1.662) indicates a moderate level of
diversity. Observations at five sampling points also showed relatively consistent values within the
moderate category, ranging from H' = 1.290 to 1.841. These findings suggest that the mangrove
ecosystem remains capable of supporting avian diversity at a relatively stable level; however, potential
environmental pressures highlight the need for sustainable management and conservation efforts to
maintain ecosystem balance.
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PENDAHULUAN

Kawasan mangrove merupakan kawasan hutan peralihan antara daratan dan lautan yang
memiliki manfaat yang berlimpah. Keberadaan hutan mangrove secara ekologis sangat
penting, karena menjadi daya dukung terhadap rantai makanan di areanya, mencegah abrasi
atau erosi arus pantai, melindungi pantai dari angin kencang serta menjadi gerbang penahan
terjangan tsunami (Fikri et al., 2023). Hutan mangrove menjadi habitat bagi beranekaragam
satwa yang mendiami kawasan pesisir salah satunya burung. Burung memiliki kontribusi yang
cukup penting terhadap keberlangsungan kehidupan organisme yaitu sebagai pengendali hama,
pemencar biji dan membantu dalam peristiwa penyerbukan tumbuhan (Parewang et al., 2021).

Mangrove memiliki manfaat baik secara ekologi, ekonomi, maupun pendidikan.
Pemanfaatan kawasan ini sangat dirasakan oleh masyarakat khususnya masyarakat yang berada
di kawasan pesisir laut. Hutan mangrove dihuni oleh berbagai macam organisme penting yang
berperan komplek dalam rantai makanan. Kawasan mangrove sangat rentan terhadap
perubahan habitat. Namun, sangat sulit dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mengembalikan kestabilannya. Salah satu masalah yang paling sering ditemukan yaitu alih
fungsi lahan mangrove oleh masyarakat akibat kebutuhan ekonomi dan perluasan pemukiman
penduduk. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik yang berakibat terhadap aktifitas dan
keragaman organisme penting di dalamnya seperti komunitas burung penghuni mangrove
(Ahadi et al., 2024).

Burung merupakan salah satu kelompok satwa yang paling banyak ditemui diberbagai
tempat. Burung memiliki spesies yang sangat beranekaragam dan karakteristik khas yang unik
dan berbeda beda antara satu spesies dengan spesies lainnya (Zuhra & Kamal, 2022). Dalam
ekosistem, burung memegang kendali dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan menjadi
indikator dalam mengetahui tingkat kualitas suatu ekosistem alam (Sukmin et al., 2025).

Burung sangat bergantung pada kondisi habitatnya dimana setiap habitat burung
memiliki ciri khas tersendiri yang menyesuaikan dengan jenis pakan dan cara adaptasi burung
tersebut. Hutan mangrove menjadi salah satu habitat bagi burung baik burung terestrial maupun
burung air (Febrina & Faizah, 2022). Hutan mangrove merupakan kawasan yang menyediakan
habitat penting bagi burung khususnya burung air dan burung migran. Hutan mangrove yang
beragam memberi sedia pakan yang berlimpah, tempat beristirahat serta tempat yang aman
untuk berlindung dari predator (Usman et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat permasalahan yang teridentifikasi melalui hasil

pengamatan di area hutan mangrove Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, diperlukan langkah-
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langkah untuk meningkatkan pemahaman dan perhatian akan pentingnya menjaga

keanekaragaman hayati, terutama mengenai burung. Wilayah mangrove di tempat ini adalah

salah satu tempat tinggal alami bagi banyak spesies burung, baik yang berasal dari daerah ini

ataupun yang bermigrasi. Tujuan penelitian ini untuk mengenali spesies burung, mengevaluasi

tingkat keragaman, serta mengetahui keterkaitan antara variasi burung dan sifat-sifat
lingkungan di area tersebut.

Kawasan mangrove di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh merupakan kawasan hutan
mangrove yang berada di Kota Banda. Saat ini kawasan tersebut sedang menghadapi kondisi
yang cukup riskan sebab mengalami berbagai tekanan besar dari hasil aktivitas pembangunan,
seperti perluasan permukiman, alih fungsi lahan sebagai pusat wisata dan perikanan serta
pembangunan infrastruktur kawasan pesisir. Kegiatan pembangunan yang terus menerus
terjadi di kawasan hutan mangrove merupakan sumber gangguan bagi burung (Wahyuni et al.,
2020). Aktivitas pembangunan yang menyebabkan terjadinya degradasi habitat berpotensi
menimbulkan polemik penurunan populasi burung dikawasan tersebut (Wulandari et al., 2022).
Dengan demikian, diperlukan penelitian yang memaparkan terkait keanekaragaman burung di
hutan mangrove di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis populasi dan keanekaragaman spesies burung di kawasan hutan mangrove
Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.

Tingginya frekuensi burung di kawasan mangrove juga mencerminkan kemampuan
beradaptasinya terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di luar kawasan mangrove.
Kondisi lingkungan, seperti kualitas air dan tingkat polusi di sekitar ekosistem mangrove, juga
mempengaruhi keberadaan Egretta garzetta. Kawasan mangrove yang terawat dengan baik
cenderung memiliki keberadaan burung yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang

terkena dampak negatif oleh aktivitas manusia (Ahadi et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menghasilkan data numerik dan
dianalisis secara statistik (Jaya, 2020). Metode yang diterapkan adalah survei eksploratif
melalui observasi langsung di lapangan untuk mengidentifikasi dan mendata keanekaragaman
burung. Penentuan lokasi dan titik pengamatan dilakukan secara purposive sampling
berdasarkan kriteria representatif untuk memperoleh variasi jenis burung yang optimal (Bibby
et al., 2000). Penelitian dilaksanakan pada November 2025 di kawasan hutan mangrove

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Lokasi pengamatan meliputi lima titik hitung, yaitu
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(1) kawasan belakang Makam Syiah Kuala, (2) Alue Naga Kiri, (3) Alue Naga Kanan, (4)
Tibang, dan (5) Hutan Kota Mangrove BNI (Gambar 1 dan 2). Setiap titik hitung ditetapkan

dengan jarak antar titik £300 meter untuk meminimalkan tumpang tindih pengamatan.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode titik hitung (point count). Pada setiap

titik, pengamatan dilakukan selama 15-20 menit dengan pencatatan jumlah individu dan jenis

burung yang teramati. Pengamatan dilaksanakan pada dua periode waktu, yaitu pagi (06.00—

11.00 WIB) dan sore (16.00-18.00 WIB), yang merupakan periode aktif burung. Peralatan

utama yang digunakan meliputi GPS, kamera telefoto (Sony Alpha FE 70—200 mm), binokuler,
stopwatch, dan hand counter, serta buku panduan identifikasi burung.

Data dianalisis secara deskriptif untuk identifikasi spesies dan secara kuantitatif

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Kamal et al., 2017; Muzkiati et al.,

2025; Wulandari et al., 2025), guna menentukan tingkat keanekaragaman burung di lokasi

penelitian, dengan rumus sebagai berikut.

H'=-Xpilnpi
Keterangan:
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-wiener
pi : Proporsi jumlah individu suatu spesies terhadap jumlah individu seluruh spesies
(ni/N)
ni : INP jenis ke-i
N : Jumlah INP seluruh spesies

Kategori indeks keanekaragaman:
H' <1 :keanekaragaman tergolong rendah
H'1-3 : keanekaragaman tergolong sedang

H'>3 : keanekaragaman tergolong tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa jumlah
keseluruhan individu burung yang teramati di kawasan hutan mangrove Kecamatan Syiah
Kuala Banda Aceh sebanyak 1.236 individu dari 20 spesies burung. Seluruh individu yang
teramati ditemukan tersebar pada setiap titik hitung. Spesies dan jumlah individu burung pada
setiap titik hitung di kawasan hutan mangrove Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil data Tabel 1 di atas diketahui bahwa spesies burung tersebar merata
pada titik hitung 1, titik hitung 2, titik hitung 3, titik hitung 4 dan titik hitung 5. Spesies yang
ditemukan menunjukkan tingkat keanekaragaman burung yang beraktivitas di kawasan hutan
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mangrove pada masing-masing titik hitung. Beberapa spesies yang teramati menunjukkan

jumlah populasi yang sangat mendominasi dibandingkan yang lainnya. Burng kuntul kecil

(Egretta garzetta) merupakan spesies dengan jumlah individu tertinggi, yaitu sebanyak 471

individu. Populasi ini berdistribusi luas di seluruh titik hitung dengan angka tertinggi di titik
hitung 5 yaitu 125 individu dan titik hitung 4 sebanyak 103 individu.

Tabel 1. Spesies dan jumlah individu burung

Titik Hitung

No Nama limiah >
1 2 3 4 5
1  Actitis hypoleucos 5 0 0 0 0 5
2 Numenius phaeopus 12 0 0 0 0 12
3 Passer montanus 35 15 10 15 15 90
4 Geopelia striata 5 2 0 0 0 7
5  Pycnonotus aurigaster 0 7 0 0 5 12
6  Pycnonotus goiavier 0 3 0 0 0 3
7  Bubulcus ibis 0 0 0 1 1 2
8  Egretta garzetta 89 65 89 103 125 471
9  Ardeaalba 58 58 65 63 73 312
10 Egrettasacra 1 0 0 2 0 3
11  Phalacrocorax sulcirostris 0 0 0 2 1 3
12 Lonchura punctulata 0 11 0 0 0 11
13  Acridotheres javanicus 0 20 10 0 0 30
14 Nectarinia jugularis 0 0 7 0 7
15 Todiramphus chloris 0 1 2 0 0 3
16  Merops philippinus 0 1 0 0 0 1
17  Collocalia fuciphaga 65 50 58 45 45 263
18  Anarhynchus leschenaultii 10 0 0 0 0 10
19  Orthotomus ruficeps 2 0 0 0 0 2
20  Anthus rufulus 0 1 0 0 0 1
Jumlah 1.248

Spesies kuntul besar (Ardea alba) juga mempunyai angka populasi yang juga cukup
signifikan, yaitu mencapai 312 individu yang juga tersebar cukup merata di semua titik hitung.
Selanjutnya spesies walet sarang putih (Collocalia fuciphaga) ditemukan sebanyak 253
individu. Burung gereja erasia (Passer montanus) merupakan burung yang sering dijumpai di
kawasan terestrial, spesies ini tercatat sebanyak 86 individu. Secara taksonomi, burung yang
diteliti lebih didominasi oleh ordo Passeriformes dan Pelecaniformes. Ordo Passeriformes
meliputi gereja erasia, cucak kutilang, bondol peking, dan kerak kerbau. Sedangkan pada ordo
Pelecaniformes mencakup famili Ardeidae yang meliputi kuntul kerbau, kuntul kecil, kuntul
besar, dan cangak laut. Ordo lain yang teridentifikasi merupakan ordo Charadriiformes
diantaranya spesies trinil pantai dan gajahan penggala serta ordo Oraciiformes yaitu spesies
cekakak sungai dan kirik-kirik laut.

Vol. 13, No. 1. 2026 6
Hal. 1-14



ISSN: 2356-069X

E-ISSN: 2715-4343

https://doi.org/10.33059/jj.v13i1.13924

Ditinjau secara geografis, kawasan titik hitung 2 menjadi satu satunya lokasi dimana

beberapa spesies tertentu ditemukan dalam jumlah yang terbatas, seperti bondol peking

(Lonchura punctulata) dengan jumlah 11 individu dan kirik-kirik laut (Merops philippinus)

sebanyak 1 individu. Hutan mangrove pada titik hitung 4 berfungsi sebagai habitat krusial bagi

burung madu sriganti (Nectarinia jugularis) teramati. Indeks keanekaragaman burung yang ada
di kawasan hutan mangrove Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman burung

No Famili Nama Iimiah > Pi H'
1 Scolopacidae Actitis hypoleucos 5 0,00401 0,022115
Numenius phaeopus 12 0,00962 0,044658
2 Passeridae Passer montanus 90 0,07212 0,189627
3 Columbidae Geopelia striata 7 0,00561 0,029073
4 Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster 12 0,00962 0,044658
Pycnonotus goiavier 3 0,0024 0,014497
5  Ardeidae Bubulcus ibis 2 0,0016 0,010314
Egretta garzetta 471 0,3774 0,367757
Ardea alba 312 0,25 0,346574
Egretta sacra 3 0,0024 0,014497
6  Phalacrocoracidae  Phalacrocorax sulcirostris 3 0,0024 0,014497
7 Estrildidae Lonchura punctulata 11 0,00881 0,041703
8  Sturnidae Acridotheres javanicus 30 0,02404 0,089618
9  Nectariniidae Nectarinia jugularis 7 0,00561 0,029073
10  Alcedinidae Todiramphus chloris 3 0,0024 0,014497
11 Meropidae Merops philippinus 1 0,0008 0,005713
12 Apodidae Collocalia fuciphaga 263 0,21074 0,328148
13 Charadriidae Anarhynchus leschenaultii 10 0,00801 0,038676
14 Cisticolidae Orthotomus ruficeps 2 0,0016 0,010314
15 Motacillidae Anthus rufulus 1 0,0008 0,005713
Jumlah 1.248 1,662

Berdasarkan informasi pada Tabel 2, teridentifikasi bahwa indeks keanekaragaman
burung di kawasan hutan mangrove Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh tergolong sedang,
dengan H' = 1,662. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan keberadaan 1.248 individu burung dari
20 spesies burung dengan jumlah famili sebanyak 15 famili. Apabila dikategorikan kedalam
indeks keanekaragaman Shannon-wiener, nilai indeks tersebut menempatkan keanekaragaman
burung pada kategori sedang, yaitu pada skor 1< H'<3. Hasil analisis indeks keanekaragaman
spesies burung pada setiap titik hitung menunjukkan hasil nilai indeks tersebut menempatkan
keanekaragaman burung pada kategori sedang. Indeks keanekaragaman spesies burung pada
setiap titik hitung dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Indeks Keanekaragaman Spesies Burung pada Setiap Titik Hitung

Berdasarkan Gambar 3 tingkat indeks keanekaragaman spesies burung di kawasan hutan
mangrove Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh menunjukkan variasi nilai pada setiap titik
hitung. Secara keseluruhan, nilai indeks keanekaragaman (H') pada ke lima titik hitung
termasuk kategori sedang, dengan rincian pada tiap titik hitung (1) 1,737, (2) 1,841, (3) 1,379,
(4) 1, 410, dan (5) 1,290. Titik hitung 1 dan 2 memiliki kondisi habitat cenderung lebih stabil
atau memiliki ketersediaan sumber daya yang mendukung bagi seluruh spesies burung
dibandingkan dengan lokasi stasiun lainnya.

Nilai indeks keanekaragaman kategori terendah ditemukan pada titik hitung 5. Meskipun
nilai di lokasi titik hitung 3 dan 5 lebih rendah, kedua titik hitung tersebut juga termasuk dalam
kategori indeks keanekaragaman sedang. Konsistensi kategori sedang di seluruh lokasi stasiun
menunjukkan bahwa distribusi spesies burung di kawasan hutan mangrove cukup merata,

namun demikian tetap dipengaruhi oleh dinamika habitat dan kondisi lingkungan spesifik.

Beberapa spesies burung yang ditemukan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Beberapa spesies burung di lokasi penelitian(a) Kutilang (Pycnonotus aurigaster),
(b) Burung Madu Sriganti (Nectarinia jugularis), (c) Cekakak Sungai (Todiramphus
chloris), (d) Kuntul Kecil (Egretta garzetta).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas burung di kawasan hutan mangrove
Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh, terdiri atas 20 spesies dari 15 famili dengan total
individu sebanyak 1.236. Komposisi ini mencerminkan keberadaan komunitas burung yang
cukup beragam, mencakup burung terestrial dan burung air. Keberadaan burung pada suatu
habitat sangat dipengaruhi oleh dinamika lingkungan serta kemampuan adaptasi spesies
terhadap perubahan kondisi habitat (Fajri & Kurnia, 2022). Mangrove dikenal sebagai
ekosistem dengan produktivitas tinggi yang menyediakan pakan melimpah, tempat bersarang,
serta perlindungan dari gangguan lingkungan. Selain itu, mangrove juga berperan dalam
menjaga stabilitas ekosistem pesisir, sehingga mendukung keberlangsungan populasi burung,
khususnya burung air (Tihurua et al., 2020). Hal ini tercermin dari dominansi kelompok burung
air yang ditemukan dalam penelitian ini.

Famili Ardeidae merupakan kelompok yang paling dominan, dengan kontribusi individu
yang jauh lebih tinggi dibandingkan famili lainnya. Spesies seperti Egretta garzetta dan Ardea
alba memiliki kelimpahan tertinggi. Dominansi ini berkaitan erat dengan karakteristik habitat
mangrove yang berlumpur dan tergenang air, sehingga menyediakan sumber pakan berupa ikan
dan organisme akuatik lainnya. Kondisi tersebut sesuai dengan temuan Riyandi et al. (2023)
yang menyatakan bahwa populasi burung dari famili Ardeidae sangat dipengaruhi oleh
keberadaan habitat lahan basah yang kaya sumber makanan. Dengan demikian, kondisi fisik
lingkungan mangrove di lokasi penelitian menunjukkan kesesuaian ekologis yang tinggi bagi
kelompok burung tersebut. Sebaliknya, beberapa famili seperti Meropidae dan Motacillidae
hanya ditemukan dalam jumlah individu yang sangat sedikit. Ketimpangan ini menunjukkan
adanya variasi distribusi individu antar spesies yang cukup signifikan. Secara ekologis,
fenomena ini dapat dijelaskan melalui prinsip kompetisi, di mana tingginya keanekaragaman
spesies dalam suatu habitat dapat meningkatkan persaingan dalam memanfaatkan sumber daya
(Setiawan et al., 2022). Spesies yang kurang kompetitif atau memiliki preferensi habitat yang
lebih spesifik cenderung memiliki jumlah individu yang rendah dan distribusi terbatas. Selain
itu, meskipun mangrove menyediakan sumber pakan yang beragam seperti serangga, ikan, biji,
dan nektar (Wahyuni et al., 2022), tidak semua spesies mampu memanfaatkannya secara
optimal.

Keberadaan spesies migran seperti Actitis hypoleucos dan Numenius phaeopus
menunjukkan bahwa kawasan ini juga berfungsi sebagai habitat persinggahan dalam jalur
migrasi burung. Spesies tersebut memanfaatkan habitat pesisir dan lahan basah sebagai lokasi
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mencari makan dan beristirahat selama periode migrasi (Dima et al., 2022; Mawafda et al.,
2022). Hal ini menegaskan bahwa ekosistem mangrove memiliki peran strategis tidak hanya
bagi burung lokal, tetapi juga bagi burung migran yang bergantung pada keberadaan habitat
pesisir yang relatif stabil. Selain burung air, ditemukan pula berbagai spesies burung terestrial
seperti Passer montanus, Geopelia striata, Pycnonotus aurigaster, Pycnonotus goiavier,
Lonchura punctulata, dan Acridotheres javanicus. Keberadaan spesies-spesies ini
menunjukkan bahwa ekosistem mangrove juga mendukung burung yang memanfaatkan area
terbuka, semak, dan vegetasi tepi hutan (Nisa & Setyoko, 2021; Suripto et al., 2022; Saibi et
al., 2021; Gagarin et al., 2019; Nugroho et al., 2022). Selain itu, spesies seperti Nectarinia
jugularis menunjukkan keberadaan guild pemakan nektar yang bergantung pada ketersediaan
vegetasi berbunga (Apriliano et al., 2018). Variasi guild ini mencerminkan kompleksitas
struktur habitat mangrove dan ketersediaan sumber daya yang beragam. Beberapa spesies lain
seperti Todirhamphus chloris, Phalacrocorax sulcirostris, Collocalia fuciphaga, Anarhynchus
leschenaultii, Orthotomus ruficeps, dan Anthus rufulus juga menunjukkan keberagaman relung
ekologis dalam komunitas burung di kawasan ini (Jumilawaty & Andriayani, 2019; Syahrantau
& Yandrizal, 2018; Mawafda et al., 2022; Nugroho et al., 2022; Hidayat, 2016). Keberadaan
berbagai spesies dengan preferensi habitat yang berbeda menunjukkan bahwa ekosistem
mangrove berfungsi sebagai habitat mosaik yang mendukung berbagai tipe burung.

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sebesar H' = 1,662 menunjukkan kategori
keanekaragaman sedang. Nilai ini mengindikasikan bahwa meskipun jumlah spesies relatif
beragam, distribusi individu antar spesies belum merata, yang ditandai oleh dominansi
kelompok tertentu. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Khoirunnisa et al. (2025) yang
menyatakan bahwa tingkat keanekaragaman sedang mencerminkan adanya tekanan lingkungan
yang mempengaruhi struktur komunitas. Tekanan lingkungan tersebut salah satunya berasal
dari aktivitas antropogenik di kawasan pesisir Kecamatan Syiah Kuala. Perubahan fungsi lahan
menjadi pemukiman, kawasan wisata, dan pembangunan infrastruktur dapat menyebabkan
degradasi habitat dan mengurangi kualitas lingkungan bagi burung. Gangguan yang
berlangsung terus-menerus dapat memicu perubahan dalam pola distribusi dan kelimpahan
spesies, sehingga hanya spesies dengan tingkat toleransi tinggi yang mampu bertahan
(Khoirunnisa et al., 2025).

Perbedaan jumlah individu antar spesies juga terlihat pada spesies dengan kelimpahan
sangat rendah, seperti Merops philippinus dan Anthus rufulus. Fenomena ini dapat dijelaskan
melalui teori niche ekologi, di mana setiap spesies memiliki kebutuhan habitat dan sumber
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daya yang spesifik. Spesies dengan kemampuan adaptasi yang lebih rendah atau relung yang

sempit cenderung memiliki populasi yang kecil, terutama ketika terjadi kompetisi dengan

spesies lain yang lebih dominan (Hartatik et al., 2024). Keanekaragaman burung yang

ditemukan menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Kecamatan Syiah Kuala masih

memiliki fungsi ekologis yang cukup baik. Keberagaman vegetasi mangrove menyediakan

habitat yang mendukung berbagai aktivitas burung, seperti mencari makan, beristirahat, dan

berkembang biak (Lekipiou & Nanholy, 2018). Tingginya kelimpahan spesies tertentu,

khususnya dari famili Ardeidae, menunjukkan bahwa kawasan ini merupakan habitat penting
bagi burung air.

Namun demikian, dominansi yang tinggi oleh kelompok tertentu serta nilai
keanekaragaman yang berada pada kategori sedang menunjukkan perlunya perhatian dalam
pengelolaan ekosistem. Upaya konservasi yang berkelanjutan, seperti pelestarian vegetasi
mangrove dan pengendalian alih fungsi lahan, sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem. Dengan demikian, ekosistem mangrove di Kecamatan Syiah Kuala tidak hanya
berperan sebagai habitat penting bagi burung, tetapi juga sebagai indikator kesehatan

lingkungan pesisir yang perlu dijaga keberlanjutannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini_ menunjukkan bahwa dari kawasan hutan mangrove Kecamatan Syiah
Kuala, Banda Aceh, diperoleh total 1.236 individu dari 20 spesies dengan nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener H' = 1,662 menunjukkan kategori sedang, dengan kisaran
nilai pada lima titik pengamatan antara 1,290-1,841. Hal ini mengindikasikan bahwa ekosistem
mangrove masih cukup mendukung keberagaman burung, namun diperlukan upaya
pengelolaan dan konservasi yang berkelanjutan untuk menjaga stabilitas ekosistem dan
keberlanjutan keanekaragaman burung di wilayah tersebut.
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